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ABSTRAK 

Zahara Syahranti, 2021/21058126. Skripsi. Faktor-Faktor Penyebab 

Rendahnya Partisipasi Masyarakat pada Pengelolaan Lubang Resapan 

Biopori (LRB) di Kota Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi. 

Departemen Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang 2025. 

Penelitian ini memilliki tujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

rendahnya partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan Lubang Resapan Biopori 

(LRB) di Kota Padang. Fokus penelitian ini adalah pada partisipasi masyarakat 

yang rendah terhadap pengelolaan lubang biopori sehingga masih banyak 

ditemukan lubang biopori yang rusak, hilang, tidak dirawat, atau tidak 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya.  

Teori yang digunakan adalah teori partisipasi masyarakat dari Cohen & 

Uphoff. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis studi kasus deskriptif.  Informan penelitian diperoleh secara purposive 

sampling yang terdiri dari masyarakat yang ikut pada pemasangan lubang biopori, 

masyarakat yang tinggal di sekitar lubang biopori (yang tidak ikut dalam 

pemasangan biopori), tokoh masyarakat, dan pegawai Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Padang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 3 teknik yaitu 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.  Analisis data menggunakan 

analisis dari Miles & Huberman yakni Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian 

Data, dan Penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian memaparkan bahwa faktor penyebab rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Lubang Resapan Biopori (LRB) di Kota Padang di 

sebabkan oleh empat faktor utama yaitu: minimnya sosialisasi sebagai penghambat 

pengetahuan masyarakat, hambatan teknis pemasangan lubang biopori, tidak 

adanya pengelolaan sampah organik oleh masyarakat, tidak adanya evaluasi dari 

DLH Kota Padang mengenai keberlanjutan lubang biopori. Analisis penelitian ini 

menggunakan teori Partisipasi Masyarakat dari Cohen & Uphoff menunjukkan 

bahwa masyarakat tidak terlibat semua kedalam empat tahap partisipasi, yaitu 

pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan evaluasi.  

Kata Kunci: Partisipasi, Masyarakat, Lubang Resapan Biopori (LRB), 

Sampah Organik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang berada di garis khatulistiwa sehingga 

Indonesia memiliki iklim tropis basah. Hal ini menyebabkan Indonesia 

memiliki curah hujan yang tinggi. Selain itu, Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang sebagian besar wilayah daratannya dikelilingi oleh lautan dan 

samudera hal tersebut menjadi salah satu faktor yang membuat Indonesia 

beriklim tropis basah yang lembab dan sering hujan (Dewi et al., 2020).  

Berdasarkan data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 

dalam Trading Economics (2024), rata-rata curah hujan tahunan Indonesia 

dalam lima tahun terakhir adalah sebagai berikut: (Trading Economic, 2024): 

Dapat diketahui bahwa pada grafik tersebut curah hujan di Indonesia dalam 

kurun 5 tahun terakhir adalah tahun 2020 sebesar 2.600 mm, tahun 2021 sebesar 

2.700 mm, tahun 2022 sebesar 2.650 mm, tahun 2023 sebesar 2.680 mm, dan 

tahun 2024 mencapai 3.000 mm.  

Gambar 1 Tingkatan Curah Hujan di Indonesia 

Sumber: (Trading Economic, 2024) 
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Tahun 2024 menjadi tahun dengan curah hujan tertinggi. Peningkatan curah 

hujan ini memberikan dampak yang beragam, baik positif maupun negatif. 

Namun, apabila curah hujan tinggi tidak diimbangi dengan sistem tata kelola 

kota yang baik, seperti drainase yang memadai, maka dapat menimbulkan 

dampak negatif berupa banjir, genangan, tanah longsor, dan kerusakan 

infrastruktur. (Nabila et al., 2024) 

Kota Padang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat yang berada di 

pesisir Pulau Sumatera. Pada tahun 2024, curah hujan di Kota Padang tergolong 

sedang, yaitu berkisar antara 100–300 mm per hari. Namun, pada bulan Juli dan 

Agustus, curah hujan di kota ini meningkat drastis menjadi lebih dari 500 mm 

per hari, dengan rata-rata hari hujan selama 19 dan 17 hari (BPS Kota Padang, 

2024).  

Secara topografi, Kota Padang memiliki ketinggian antara 0 hingga 1.853 

meter di atas permukaan laut. Wilayah ini terdiri dari dataran rendah dan 

perbukitan curam, yang menyebabkan air hujan mudah menggenang setelah 

banjir (Bappeda, 2018). Kota Padang juga dilalui oleh 21 aliran sungai, 

termasuk enam sungai besar seperti Sungai Air Dingin, Sungai Batang Arau, 

dan Sungai Batang Kuranji (Florenita, 2023).  

Sungai-sungai tersebut memiliki ketinggian hampir sejajar dengan 

permukaan laut, kondisi ini menyebabkan Kota Padang kerap dilanda genangan 

setelah hujan deras. Genangan yang terjadi bukan hanya mengganggu aktivitas 
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masyarakat, tetapi juga meningkatkan risiko banjir, memperburuk kualitas 

lingkungan, dan menimbulkan permasalahan kesehatan. 

Table 1 Rekapitulasi Banjir Kota Padang Tahun 2020-2024 

No Kecamatan 2020 2021 2022 2023 2024 total 

1. Padang barat 0 0 0 1 1 2 

2. Padang utara 2 0 0 3 3 8 

3. Padang timur 0 1 0 4 0 5 

4. Padang Selatan 5 1 0 5 2 13 

5. Nanggalo 0 3 3 4 2 12 

6. Kuranji 1 2 0 0 1 4 

7. Lubuk begalung 1 2 0 2 5 10 

8. Lubuk kilangan 0 1 0 0 2 3 

9. Pauh 0 0 0 2 1 3 

10. Koto tangah 2 16 3 21 14 56 

11. Bungus teluk kabung 3 0 2 0 0 5 

Jumlah 14 26 8 42 31 121 

  Sumber: (Harvia et al., 2024) 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Rykhe Harvia dkk (2024) 

menyebutkan bahwa rentang tahun 2020-2024 terdapat sebanyak 121 bencana 

banjir yang terjadi di Kota Padang. Kecamatan Koto Tangah merupakan 

kecamatan yang sering mengalami bencana banjir yaitu sebanyak 56 kali banjir 

dan kecamatan yang paling jarang mengalami banjir adalah Kecamatan Padang 

Barat yakni sebanyak 2 kali (Harvia et al., 2024).  

Dari data tersebut menunjukan bahwa Kota Padang sering mengalami 

banjir, hal ini menjadi tantangan bagi Pemerintah Kota Padang untuk mencegah 

resiko banjir yang terjadi di beberapa titik Kecamatan di Kota Padang agar 

bencana banjir dapat berkurang. Berikut peta sebaran banjir di Kota Padang 

periode tahun 2020-2024. 
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Banjir dan genangan di Kota Padang dipengaruhi oleh curah hujan tinggi 

serta kondisi topografi yang mempermudah limpasan air. Salah satu penyebab 

utama adalah sistem drainase yang tidak optimal akibat tersumbat oleh sampah 

rumah tangga. Pemerintah menyatakan bahwa perilaku masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan berkontribusi besar terhadap tersumbatnya 

drainase. Namun, pengelolaan sampah di Kota Padang sendiri belum berjalan 

dengan baik (Yulia, 2020).  

Genangan air biasanya muncul terlebih dahulu sebelum banjir terjadi. 

Apabila air tidak segera meresap ke tanah, maka potensi banjir akan semakin 

besar. Dampak banjir mencakup pengendapan sedimen, kontaminasi air, 

kerusakan infrastruktur, dan pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit 

(Mehran, 2024). Di sisi lain, pesatnya pembangunan di berbagai wilayah juga 

mengurangi daya serap tanah terhadap air hujan. Akibatnya, genangan 

memerlukan waktu lama untuk surut, dan bila dibiarkan dapat menjadi tempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Harvia et al., 2024). 

Gambar 2 Peta Sebaran Bencana Banjir di Kota Padang 

 Periode Tahun 2020-2024 
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berkembang biaknya nyamuk pembawa penyakit seperti virus West Nile dan 

Malaria (Mehran, 2024). 

Untuk mengatasi genangan dan mencegah banjir, Pemerintah Kota Padang 

meluncurkan pemasangan lubang biopori pada program "Padang Bagoro" edisi 

November dengan tema "1 Rumah 1 Biopori" pada tanggal 24 November 2024 

memiliki tujuan untuk mengelola sampah organik dan mengurangi genangan 

air. Dalam program ini setiap kecamatan mendapatkan 10 lubang biopori dari 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, lalu yang menentukan lokasi 

pemasangan adalah kecamatan.(Diskominfo kota padang, 2024).  

Lubang Resapan Biopori (LRB) atau lebih dikenal dengan lubang biopori 

merupakan salah satu teknologi sederhana untuk mempercepat peresapan air ke 

dalam tanah. Dengan demikian, genangan tidak berlangsung lama, beban sungai 

berkurang, dan risiko banjir dapat dikendalikan. (Umar, 2012). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2009 tentang 

Pemanfaatan Air Hujan, lubang biopori adalah lubang yang dibuat secara tegak 

lurus ke dalam tanah yang memiliki diameter 10-30 cm, serta kedalaman 30-

100 cm (Menteri Negara Lingkungan Hidup, 2009). Dapat diisi dengan sampah 

organik untuk menghasilkan pupuk kompos melalui aktivitas organisme tanah 

yang terbentuk secara alami oleh aktivitas cacing, rayap, semut, dan akar 

tanaman. (DLH Kabupaten Buleleng, 2021).  

Penggunaan lubang biopori sudah banyak diterapkan di beberapa daerah 

seperti Kota Serang, Banten yang menunjukkan pengurangan aliran permukaan 



6 
 

hingga 40% selama musim hujan. (Subroto et al., 2024). Beberapa kota di 

Sumatera Barat, seperti Kabupaten 50 Kota, Kota Solok, dan di Kota Padang 

juga mulai memanfaatkan lubang biopori. Dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan pada kecamatan yang sering dilanda banjir, menurut data 

bencana banjir dari Rykhe Harvia dkk terdapat 5 kecamatan yang sering dilanda 

banjir yaitu: Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang Selatan, Kecamatan 

Lubuk begalung, Kecamatan Padang Utara, dan Kecamatan Nanggalo. 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam postingan Instagram Diskominfo Kota Padang yang menandai 

instagram Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, terdapat partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan program yang di koordinasikan oleh camat, dan 

lurah serta pegawai DLH bersama masyarakat bergotong-royong membuat 

lubang biopori di sekitar pekarangan rumah. 

Sejalan dengan peraturan Mentri Kehutanan Nomor 70 Tahun 2008 

tentang Teknis Rehabilitasi Hutan Dan Lahan, lubang biopori dianggap sebagai 

Sumber: Instagram @diskominfokotapadang (2024). 

https://www.instagram.com/reel/DCwE4H2ycEW/  

 

Gambar 3 Postingan Instagram tentang partisipasi masyarakat Koto 

Tangah  

https://www.instagram.com/reel/DCwE4H2ycEW/
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teknologi yang ramah lingkungan untuk menghadapi masalah genangan air dan 

banjir (MenhutRI, 2008). Dukungan pemerintah menjadi elemen penting 

dalam mendorong partisipasi masyarakat, seperti yang telah dilakukan 

Pemerintah Kota Padang dengan melakukan sosialisasi melalui media sosial 

Instagram Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang tentang pentingnya lubang 

biopori.  

 

 Manfaat lubang biopori tidak hanya terbatas pada pencegahan genangan air 

tetapi juga bernilai positif karena terdapat nilai ekonomi berupa kompos yang 

dapat dijual dengan memanfaatkan sampah organik (Febrian et al., 2024). Hal 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Instagram @dlh_padang (2024) 

https://www.instagram.com/reel/DB7-boUpdBL/  

Gambar 4 Postingan Instagram Sosialisasi Lubang Biopori oleh DLH Kota 

Padang 

https://www.instagram.com/reel/DB7-boUpdBL/
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ini sejalan dengan Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 21 Tahun 2012 

tentang Pengelolaan Sampah untuk mengatasi permasalahan lingkungan karena 

timbulan sampah.  

Menurut penuturan Wali Kota Padang, Fadly Amran pada pertemuan di 

Kantor PT Awina Sinergi International di Jakarta, 12/6/2025 timbulan sampah 

di Kota Padang telah mencapai sekitar 750 ton/perhari dengan 668 ton di 

antaranya sudah terkelola. Namun, sekitar 540 ton masih masuk ke TPA Air 

Dingin setiap hari, dan 65%-nya merupakan sampah organik sekitar 340 ton 

sampah per hari yang belum terolah sehingga, membutuhkan partisipasi 

masyarakat Kota Padang untuk mengelola permasalahan sampah tersebut. 

(mimbarsumbar, 2025) 

Untuk mendukung Program Pemerintah ini, perlu adanya dukungan 

partisipasi masyarakat agar tercapainya tujuan dari program “1 Rumah 1 

Biopori” ini untuk mengurangi masalah genangan dan timbulan sampah organik 

di Kota Padang. Tetapi setelah program ini dilaksanakan pada Padang Bagoro 

bulan November 2024, peneliti menemukan bahwa lubang biopori ini tidak 

dimanfaatkan oleh masyarakat.  

Banyak lubang biopori yang rusak dan tidak diperhatikan masyarakat 

karena masyarakat belum sepenuhnya memahami bagaimana pengelolaan 

lubang biopori yang baik, hal ini dapat diketahui dari hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan di Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang Utara dan 

Padang Selatan. Dari 3 Kecamatan tersebut peneliti dapat ketahui bahwa banyak 
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lubang biopori yang sudah rusak seperti pecah, tertimbun tanah, terdapat 

genangan didalamnya, hilang, dan tutupnya yang hilang sehingga manfaat 

lubang biopori tidak efektif.  

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lubang biopori dapat 

diketahui dari wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan 3 masyarakat di 

3 kecamatan yang berbeda yakni Bu Ifat (53 tahun) Kecamatan Koto Tangah 

yang mengatakan bahwa setelah lubang resapan biopori ditanam, lubang 

tersebut dibiarkan saja. Sampah organik tidak dimasukan kedalam lubang 

biopori karena kurangnya pemahaman tentang cara menggunakan lubang 

biopori untuk pengelolaan sampah organik. Begitu pula dengan Pak Zal (55 

tahun) dari Kecamatan Padang Selatan. Saat pemasangan lubang biopori pada 

bulan November tahun lalu, beliau turut membantu menanam lubang biopori ke 

dalam tanah. Namun, beliau hanya sekali memasukkan sampah dapur ke dalam 

lubang tersebut karena tidak tahu apa yang harus dilakukan setelahnya. 

Sementara itu, Pak Supra (42 tahun) dari Kecamatan Padang Utara tidak 

mengetahui bagaimana cara menggunakan lubang biopori untuk sampah 

organik karena lubang tersebut ditutup. 

Dalam konteks sosiologi lingkungan terdapat konsep ekologi manusia, 

dimana dalam konsep tersebut terdapat hubungan timbal balik antara manusia 

dan lingkungan (Adiwibowo, 2007), sama halnya dengan keberhasilan 

pelaksanaan lubang biopori yang tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, 

tetapi juga oleh partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan lubang biopori.  
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lolom Evalita Hutabarat dan irene 

Vista Simanjuntak dengan judul “Using Bio-Pore Infiltration Hole to Reduce 

Flooding in Densely Population Communities of Jakarta and Surrounding 

Area”, Hasil penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan laju infiltrasi 

berdasarkan diameter yang digunakan pada lubang biopori dengan 

permeabilitas lapangan. Terdapat 3 ragam diameter lubang biopori yang 

digunakan, dimulai dari diameter 3, 4, dan 5 inci. Yang kemudian di dapat 

efisiensi lubang biopori pada berbagai diameter lubang biopori mempunyai nilai 

tertinggi sebesar 70,6% sehingga meningkatkan permeabilitas lapangan hingga 

95% (Hutabarat & Simanjuntak, 2022). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Desty Endrawati Subroto dan teman-

teman yang berjudul “Pemanfaatan Lubang biopori Sebagai Resapan Air Hujan 

dan Kompos Alamidi Wilayah Kelurahan Pasuluhan Kecamatan Walantaka”. 

Hasil penelitiannya pemanfaatan lubang biopori juga berhasil mengurangi 

hingga 40% di lokasi-lokasi yang rawan dengan genangan air selama musim 

hujan menunjukkan bahwa lubang biopori di Kelurahan Pasuluhan mampu 

meningkatkan kapasitas resapan air hujan secara signifikan. Selain itu 

partisipasi masyarakat dalam pemanfataan lubang biopori menunjukkan bahwa 

80% dari 10 responden menyadari manfaat lubang biopori sebagai upaya 

konservasi air dan pengelolaan sampah organik dan hanya 40% yang terlibat 

dalam pembuatan dan pemeliharaan lubang biopori (Subroto et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya menyoroti efektivitas teknis biopori dalam 

mengurangi banjir, namun belum banyak yang membahas soal faktor penyebab 
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rendahnya partisipasi masyarakat pada perawatan lubang biopori. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan program lingkungan seperti biopori sangat 

bergantung pada partisipasi masyarakat agar program lingkungan yang 

dicanangkan dapat berjalan secara berkelanjutan.  

Berdarsarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti ”Faktor-

Faktor Penyebab Rendahnya Partisipasi Masyarakat pada Pengelolaan Lubang 

Resapan Biopori (LRB) di Kota Padang”. 

B. Permasalahan Penelitian 

Dalam Program Padang Bagoro 1 Rumah 1 Biopori, pengelolaan terhadap 

lubang resapan biopori (LRB) seharusnya bisa terlaksana jika melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat, baik dalam tahap pembuatan, pemanfaatan, hingga 

perawatan lubang tersebut. Dengan partisipasi yang optimal, lubang biopori 

dapat berfungsi secara efektif sebagai solusi lingkungan untuk mengurangi 

genangan air, memperbaiki daya serap tanah, serta mengelola sampah organik 

rumah tangga menjadi kompos yang bernilai ekonomis. Namun, kenyataannya 

partisipasi masyarakat di Kota Padang dalam pengelolaan lubang biopori masih 

rendah. Banyak lubang biopori yang rusak, hilang, tidak dirawat, atau tidak 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Akibatnya, tujuan program “1 Rumah 1 

Biopori” yang dilaksanakan melalui Padang Bagoro belum tercapai secara 

maksimal, dan permasalahan genangan serta timbulan sampah organik masih 

terus terjadi.  
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Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan dalam penelitian ini 

peneliti merumuskan permasalahan yaitu apa saja faktor-faktor penyebab 

rendahnya partisipasi masyarakat pada pengelolaan lubang resapan biopori 

(LRB) di kota padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya 

Partisipasi Masyarakat terhadap Pengelolaan Lubang Resapan Biopori (LRB) 

di Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan 

keilmuan, dalam kajian sosiologi lingkungan. Serta menjadi sumber rujukan 

penelitian selanjutnya yang terkait lingkungan dalam kacamata sosiologi.  

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan memberikan informasi mengenai 

pentingnya partisipasi masyarakat terhadap sebuah program terutama 

tentang lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi instansi terkait yaitu Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang dalam 

merancang program lingkungan yang berbasis partisipasi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 5 kecamatan kota padang 

yaitu Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang Utara, Kecamatan Padang 

Selatan, Kecamatan Lubuk Begalung, dan Kecamatan Nanggalo, dapat 

disimpulkan bahwa dalam Program Padang Bagoro: 1 Rumah 1 Biopori di Kota 

Padang terdapat faktor-faktor penyebab rendahnya partisipasi masyarakat pada 

lubang resapan biopori (LRB) di Kota Padang, Secara khusus, penelitian ini 

membahas empat faktor utama yang ditemukan di lapangan, yaitu: 

1. Minimnya sosialisasi dari pemerintah, yang menyebabkan masyarakat 

tidak tahu tujuan, manfaat, dan cara kerja lubang biopori. 

2. Hambatan teknis saat pemasangan, seperti sulitnya menggali tanah dan 

terbatasnya alat, yang membuat masyarakat tidak bisa melanjutkan 

program secara mandiri. 

3. Tidak adanya pengeloaan sampah organik oleh masyarakat pada lubang 

biopori, di mana masyarakat belum terbiasa mengelola sampah organik 

atau memahami manfaat jangka panjang biopori. 

4. Tidak adanya evaluasi atau tindak lanjut dari DLH Kota Padang, 

sehingga masyarakat tidak merasa didampingi, tidak mendapat umpan 

balik, dan akhirnya tidak termotivasi untuk terus menjalankan program. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisis, penulis memberikan 

beberapa saran yaitu: 

1. Kepada pemerintah, khususnya Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, 

perlu melakukan sosialisasi dan edukasi berkelanjutan mengenai 

manfaat lubang biopori dan pengelolaan sampah organik secara 

langsung kepada masyarakat dengan pendekatan yang komunikatif, 

bukan hanya bersifat formalitas saat awal program. 

2. Kepada masyarakat yang dipekarangan rumahnya sudah ada lubang 

biopori dan keadaan lubang tersebut masih bisa digunakan, agar dapat 

memanfaatkan lubang biopori tersebut sebagai sarana untuk 

pengelolaan sampah organik. karena permasalahan sampah di kota 

padang selalu meningkat adabaiknya jika kita dapat membantu 

mengurangi timbulan sampah itu walaupun dari hal yang terkecil. 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi bentuk 

partisipasi masyarakat melalui pendekatan kuantitatif atau kombinasi 

metode untuk memperluas hasil kajian dan memberikan gambaran yang 

lebih utuh terhadap perilaku partisipatif masyarakat dalam program 

lingkungan.  
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